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Abstract 
The study aims to create an appropriate critical thinking skills test to assess the critical 
thinking skills of Newton’s Law material in junior high. The research was obtained 
through the Research and Development method of Borg & Gall, it was simplified into 
five stages, including initial data collection, planning, product design, a small-scale 
trial, and revision of small-scale trials.  The research subject was23 students in Junior 
High School 3 Sungai Raya, Bengkayang Regency. The instrument was a multiple-
choice objective test. The finding showed that within 15 items there were 5 feasible items 
developed based on developmental procedures, a good test quality, and details of test 
quality, including: (1) produces six valid items with a correlation coefficient of r count 
of 0,426 - 0,712; (2) produces six reliable items with a correlation coefficient of r11 of 
0.607; (3) produces 10 good questions with a TK index of 0.35 - 0.70; and (4) produces 
8 good items with a DP index of 0.273 - 0.727. This critical thinking ability test is 
expected to be one of the tools to measure critical thinking skills in learning science in 
junior high school. 
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PENDAHULUAN 
Belajar merupakan proses berpikir yang 
menekankan proses mencari ilmu 
pengetahuan. Berpikir adalah kegiatan yang 
menggunakan akal budi untuk 
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu 
(Kusnawa, 2011:1). Pembelajaran proses 
berpikir merupakan pembelajaran yang sangat 
penting pada pendidikan abad ke-21 atau 
dikenal istilah pembelajaran 4 Cs (National 
Education Assocation). Pentingnya proses 
berpikir pada pembelajaran yaitu terletak pada 
pembelajaran diarahkan untuk pembentukkan 
keterampilan mental peserta didik, dan 
pembelajaran diarahkan pada usaha 
menciptakan lingkungan belajar yang dapat 
mendorong terhadap perkembangan kognitif 
peserta didik, serta pembelajaran diarahkan 
pada upaya untuk membantu peserta didik 
lebih sadar terhadap kemampuan proses 
berpikirnya (Costa 1985:21). 
Salah satu kemampuan berpikir kritis 
yang diperlukan pembelajaran 4 Cs pada 
implementasi  kurikulum 2013 adalah 
kemampuan berpikir kritis. Pada kurikulum 
2013 dilihat dari standar proses, pendidik 
diharuskan menerapkan pembelajaran saintifik 
yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan 
berpikirnya salah satunya yaitu berpikir kritis 
(Permendikbud, 2016). Berpikir kritis menurut 
John Dewey (dalam Fisher, 2008:2) 
merupakan proses aktif, dimana seseorang 
berpikir segala hal secara mendalam, 
mengajukan berbagai pertanyaan, menemukan 
informasi yang relevan daripada menunggu 
informasi secara pasif. Selain itu, Ennis juga 
mengungkapkan berpikir kritis yaitu pemikiran 
yang masuk akal dan reflektif yang berfokus 
untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya 
atau dilakukan (Fisher, 2008:4). Berpikir kritis 
juga dijabarkan menjadi enam aspek menurut 
Facione (2011:4-7), diantaranya: (1) 
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interpretation; (2) analysis; (3) evaluation; (4) 
inferensi; (5) explanation; dan (6) self-
regulation. 
Namun kenyataannya pada proses 
pembelajaran sekarang, jarang ditemui sekolah 
yang menerapkan pembelajaran sebagai proses 
berpikir kritis, khususnya pada pembelajaran 
IPA. Menurut Daniati (2018), dalam 
penelitiannya menemukan bahwa kemampuan 
berpikir kritis peserta didik SMP masih 
terbilang rendah.  Pembelajaran IPA atau 
dikenal dengan sains hakikatnya bukan hanya 
memahami konsep sains itu sendiri, tetapi lebih 
proses menemukan pengetahuan sains untuk 
membangun pengetahuan baru (Trianto, 
2012:137). Adanya kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dapat meyelesaikan suatu 
permasalahan yang muncul dengan cara 
menganalisis fakta-fakta fenomena alam yang 
terdapat pada pembelajaran IPA sehingga 
menghasilkan informasi yang berupa 
kesimpulan untuk membangun pengetahuan 
baru.  
Selain itu, pada pengukuran hasil 
pembelajaran IPA, banyak ditemukan 
kebiasaan guru yang hanya mengukur tingkat 
kemampuan peserta didik pada domain 
kognitif yang rendah atau disebut Low Order 
Thinking Skills. Sedangkan kemampuan 
berpikir kritis termasuk pada tingkatan kognitif 
tinggi yang disebut High Order Thinking Skills 
(Dinni, 2018).   Peserta didik yang tidak 
dibiasakan berlatih mengembangkan potensi 
berpikir kritisnya menyebabkan peserta didik 
menjadi cenderung malas berpikir secara 
mandiri (Arifin 2013:23). Hal itu semakin 
dipertegas oleh publikasi OECD (Organization 
for Economic Cooperation and Development) 
tentang hasil pengukuran literasi sains yang 
dilakukan oleh PISA pada tahun 2015 yang 
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada 
posisi 8 terendah dengan skor rata-rata 403 
(OECD, 2018). Literasi sains merupakan 
kemampuan seseorang dalam sains yang 
dipengaruhi oleh cara berpikir sistematis, logis, 
dan rasional serta sangat terkait dengan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
(Permanasari, 2016).  
Pada observasi yang dilakukan di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya Kab. Bengkayang 
diperoleh sebagian besar peserta didik tidak 
bisa menjawab ketika diberikan soal essai pada 
materi IPA tentang materi Hukum Newton. 
Peserta didik mengalami kesulitan saat 
mengaitkan konsep Hukum Newton pada fakta 
kehidupan sehari-hari seperti penyebab gelas 
tetap diam saat ditarik dengan cepat dan alasan 
roket dapat meluncur ke angkasa. Penelitian 
Sari (2016;94-95) menemukan bahwa peserta 
didik mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan dan menjawab pertanyaan tes 
kemampuan berpikir kritis, diantaranya: (1) 
peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menganalisis asumsi mengenai gaya berat dan 
gaya grafitasi; (2) peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menganalisis pada soal essai 
yang berkaitan dengan Hukum Newton; dan 
(3) peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memberikan penjelasan sederhana mengenai 
Hukum Newton. Hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran IPA ternyata peserta didik 
belum pernah dilatih menggunakan tes yang 
beriontasikan pada kemampuan proses berpikir 
terutama kemampuan berpikir kritis. Guru 
hanya menerapkan tes untuk mengukur pada 
domain kognitif yang rendah, terutama pada 
tingkat kognitif mengingat, seperti hanya 
menyebutkan bunyi Hukum Newton. Maka, 
kesulitan peserta didik yang terjadi salah satu 
faktornya adalah tidak berkembangnya 
kemampuan berpikir kritis peserta didik karena 
tidak dibiasakan oleh gurunya untuk berpikir 
kritis saat pembelajaran berlangsung 
khususnya pengukuran yang digunakan. 
Berdasarkan hasil observasi, maka 
peneliti tertarik menyediakan instrumen 
pengukuran berupa tes kemampuan berpikir 
kritis pada materi IPA di SMP (Sekolah 
Menengah Pertama) untuk melatih peserta 
didik mengasah proses berpikirnya terutama 
berpikir kritis. Menurut Basuki dan Hariyanto 
(2015:177) bahwa dengan melatihkan peserta 
didik tes kemampuan berpikir kritis, hal 
tersebut dapat meningkatkan kemampuan 
proses berpikir kritis peserta didik. Selain itu, 
McTighe dan Schollenberger menuliskan why 
teach thinking menyebutkan alasan pentingnya 
pembelajaran yang menekankan berpikir 
peserta didik, salah satunya adalah guru dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
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diharapkan dengan adanya pengembangan 
instrumen penilaian berpikir yang termasuk 
didalamnya kemampuan berpikir kritis (Costa, 
1985:3). Adapun aspek penting dalam 
melakukan pengukuran yaitu terletak pada 
tujuannya, manfaatnya dan dampaknya 
terhadap peserta didik dan sekolah. 
Pengembangan instrumen tes kemampuan 
berpikir kritis juga telah dilakukan peneliti-
peneliti sebelumnya, diantaranya, Tiruneh 
(2017) mengembangkan instrumen tes berpikir 
pada materi listrik magnet, Damayanti (2017) 
mengembangkan instrumen penilaian otentik 
kemampuan berpikir kritis pada materi 
pemanasan global dengan pendekatan ilmiah, 
dan Ningsih (2018) mengembangkan tes 
keterampilan berpikir kritis berdasarkan 
analisis teori respon butir. 
Pengembangan tes kemampuan berpikir 
kritis materi IPA di SMP, peneliti 
mengkhususkan lingkup materi IPA yaitu 
materi Hukum Newton di kelas VIII. Hukum 
Newton merupakan salah satu materi Fisika, 
yang menjelaskan teori tentang gerak yaitu 
konsep massa dan gaya dan hukum-hukum 
yang menghubungkan konsep fisis tersebut 
dengan besaran kinematika (Tippler, 1998:87). 
Pemilihan materi Hukum Newton ini 
didasarkan esensial dari materi itu sendiri 
terhadap pembelajaran IPA di SMP. Materi 
Hukum Newton termasuk silabus di SMP yang 
nantinya menjadi dasar materi yang akan 
dipelajari kembali di tingkat selanjutnya yaitu 
pada tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas) 
maupun Perguruan Tinggi. Selain itu, 
kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat 
diperlukan untuk mempelajari penerapan 
Hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini, sesuai isi Kompetensi Dasar (KD) di 
kelas VIII semester ganjil yang berkenaan 
tentang Hukum Newton. 
Adapun pembatasan aspek yang akan 
digunakan pada pengembangan tes 
kemampuan berpikir kritis ini disesuaikan 
dengan isi Kompetensi Dasar (KD) 3.2 dan 4.2. 
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang 
digunakan pada Kompetensi Dasar 3.2 dan 4.2 
berkenaan Hukum Newton yaitu menganalisis 
penerapannya Hukum Newton dalam 
kehidupan sehari-hari dan pengaruh gaya 
terhadap gerak berdasarkan Hukum Newton. 
Maka peneliti mengambil aspek berpikir kritis 
menurut Facione (1990:7-8) yaitu aspek 
analisis. Angelo menyatakan aspek analisis 
merupakan suatu keterampilan menguraikan 
sebuah struktur ke dalam komponen-
komponen agar mengetahui pengorganisasian 
struktur tersebut (Zubaidah, 2010:6-7). 
Tujuannya pada aspek menganalisis peserta 
didik mampu memahami konsep yaitu 
berkenaan Hukum Newton dengan cara 
menguraikan ke dalam bagian-bagian yang 
lebih terperinci, sehingga dapat menganalisis 
penerapan Hukum Newton dalam kehidupan 
sehari-hari. Maka, aspek analisis cocok 
diterapkan pada pengembangan tes 
kemampuan berpikir kritis di SMP.  
Penjabaran aspek analisis pada 
pengembangan tes ini, yaitu terdiri dari 
memeriksa ide-ide, mengidentifikasi argumen 
dan menganalisis argumen, Facione (1990: 7-
8). Pertama, memeriksa ide-ide, yaitu 
mendefinisikan istilah, membandingkan atau 
membedakan ide, konsep, atau pernyataan dan 
mengidentifikasi masalah, serta 
menghubungkan bagian-bagian konseptual 
antara satu dengan yang lainnya. Pada 
indikator ini diharapkan peserta didik dapat 
mengidentifikasi pernyataan fakta-fakta 
tentang Hukum Newton. Kedua, mendeteksi 
argumen, yaitu seperangkat pernyataan, 
deskripsi, pertanyaan untuk mengungkapkan 
alasan yang mendukung atau alasan yang tidak 
mendukung. Pada indikator ini diharapkan 
peserta didik dapat memberikan argumen 
mengenai alasan-alasan yang sesuai dikaitkan 
dengan Hukum Newton. Ketiga, menganalisis 
argumen, yaitu membuat kesimpulan utama, 
alasan yang dapat mendukung kesimpulan 
utama, dan alasan lebih lanjut untuk 
mendukung kesimpulan utama, dan membuat 
kesimpulan perantara. Pada indikator ini 
diharapkan peserta didik dapat dengan mudah 
menyimpulkan penerapan Hukum Newton 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan paparan di atas, maka 
peneliti melakukan penelitian pengembangan 
tes kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada materi Hukum Newton di SMP. 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 
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tes kemampuan berpikir kritis yang layak 
digunakan di SMP. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) Borg & Gall (dalam 
Sukmadinata, 2006:169-170) yang 
disederhanakan menjadi lima tahap, 
diantaranya: (1) pengumpulan data awal; (2) 
perencanan; (3) desain produk; (4) uji coba 
skala kecil; dan (5) revisi uji coba skala kecil. 
Tahap ini kemudian dijabarkan dalam 
pengembangan instrumen tes kemampuan 
berpikir kritis menggunakan langkah-langkah 
yang diadaptasi dari Djemari Mardapi, 
(2012:149-156).  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan yang bertujuan 
mengembangkan tes yang layak digunakan 
sebagai alat untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis peserta didik tentang Hukum 
Newton di SMP. Adapun prosedur 
pengembangan tes pada penelitian ini 
mengadopsi Borg & Gall (dalam Sukmadinata, 
2006:169-170) yang disederhanakan menjadi 
lima tahap kemudian dijabarkan menurut 
langkah-langkah pengembangan instrumen tes 
Djemari Mardapi, (2012:149-156) diantaranya 
yaitu tahap pengumpulan data awal, tahap 
perencanaan, tahap desain produk, tahap uji 
coba skala kecil, dan tahap revisi uji coba skala 
kecil.   
Pada tahap pengumpulan data awal 
peneliti melakukan pra riset ke sekolah yaitu di 
SMP Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang sebagai data awal untuk 
menganalisis kebutuhan pada penelitian 
pengembangan ini. Kegiatan pra riset 
dilakukan dengan cara mewawancarai guru 
mata pelajaran IPA dan memberikan soal essai 
mata pelajaran IPA materi Hukum Newton 
kepada peserta didik. Informasi yang 
didapatkan dari hasil wawancara dengan guru 
yaitu instrumen tes yang biasanya diberikan 
kepada peserta didik hanya mengukur pada 
tingkat kognitif yang rendah. Peserta didik 
belum pernah diberikan tes untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis. Selain itu dari hasil 
jawaban mengenai konsep pada materi Hukum 
Newton yang berikan kepada peserta didik 
membuktikan bahwa peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir yang rendah. Peserta 
didik tidak bisa menjelaskan konsep yang 
berhubungan penerapan Hukum Newton 
seperti penyebab gelas tetap diam saat diatarik 
dengan cepat dan alasan roket bisa terbang ke 
angkasa.   
Pada tahap perencanaan terdapat tahap 
menyusun spesifikasi tes. Pada tahap 
spesifikasi tes yaitu berisi uraian yang 
menunjukkan karakteristik yang harus dimiliki 
oleh suatu tes (Mardapi, 2012:110). Spesifikasi 
tes yang  disusun, diantaranya: 
a. Tujuan dikembangkan tes pada 
penelitian ini yaitu untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta 
didik pada materi Hukum Newton di 
SMP. 
b. Penjabaran kisi-kisi tes pada penelitian 
ini, diantaranya: menentukan 
Kompetensi Dasar (KD), menentukan 
indikator kemampuan berpikir kritis, 
menentukan materi dan sub materi.  
c. Menentukan jumlah butir soal tiap 
materi dan sub materi yaitu 
berdasarkan persebaran indikator 
kemampuan berpikir kritis yang 
digunakan. 
d. Bentuk tes yang digunakan adalah tes 
berbentuk objektif pilihan ganda. 
e. Panjang tes yang ditentukan 
berdasarkan waktu yang digunakan 
menurut jenjang pendidikan yaitu pada 
tingkat satuan pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama, (Mardapi, 
2012:116). Lama waktu yang 
digunakan untuk mengerjakan soal 
kemampuan berpikir kritis pada 
penelitian ini yang berjumlah dua belas 
butir soal adalah 60 menit. 
Produk yang akan didesain pada tahap 
desain produk yaitu tes kemampuan berpikir 
kritis di SMP pada materi Hukum Newton. 
Pada tahap ini dibagi menjadi dua yaitu. 
menulis tes dan mentelaah tes. Pada tahap 
menulis tes ini terdapat perkembangan saat 
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membuat butir soal, berbentuk soal objektif 
pilihan ganda dengan indikator yang diambil 
menurut Facione, dan berjumlah lima belas 
butir soal. 
Menelaah tes adalah tahap menelaah butir 
soal terhadap aspek materi, aspek konstruksi, 
dan aspek bahasa. Menelaah tes dilakukan oleh 
empat validator ahli yang terdiri dari dua orang 
dosen Pendidikan Fisika FKIP UNTAN dan 
dua orang guru mata pelajaran IPA di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang. 
Pada tahap telaah tes, keempat validator ahli 
melakukan dua hal yaitu perbaikan butir soal 
dan penilaian aspek butir soal. Perbaikan butir 
soal yang dilakukan oleh keempat validator 
ahli mengalami perubahan pada konsep yang 
digunakan dan redaksi kata atau kalimat 
sehingga mengubah jumlah butir soal pada tes. 
Tes yang sebelumnya berjumlah lima belas 
butir soal menjadi dua belas butir soal. Setelah 
diperbaiki, keempat validator ahli memberikan 
penilaian pada butir soal yang akan ditelaah 
menggunakan validitas isi. Cara pembuktian 
validasi isi ditentukan dengan kesepakatan 
keempat validator ahli dengan menggunakan 
Indeks Aiken V (Retnawati, 2016:18). 
Berdasarkan analisis Indeks Aiken V, hasil 
rekapitulasi penilaian validasi isi oleh keempat 
validator ahli memiliki tingkat validitas tes 
sebesar 0,734 dengan interpretasi validitas 
sedang. Rincian aspek materi sebesar 0,738 
dengan interpretasi validitas sedang, aspek 
konstruksi sebesar 0,733 dengan interpretasi 
validitas sedang, dan aspek bahasa sebesar 
0,733 dengan interpretasi validitas sedang. 
Berdasarkan ketiga aspek tersebut, maka tes 
yang berjumlah dua belas butir soal layak 
digunakan untuk melakukan uji coba. 
Penelitian ini dilakukan uji coba skala 
kecil di SMP Negeri 3 Sungai Raya Kab. 
Bengkayang yang berlangsung di kelas VIII A 
pada tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini 
diujicobakan pada tanggal 28 Agustus 2019 
pada pukul 07.00-8.20 berupa pemberian tes 
kepada 23 peserta didik. Tes yang akan 
digunakan pada uji coba berjumlah dua belas 
butir soal. 
Setelah melakukan uji coba skala kecil, 
maka diperoleh data berupa skor jawaban 
peserta didik, selanjutnya pada tahap ini dibagi 
menjadi tiga diantaranya menganalisis butir 
soal yaitu berjumlah dua belas butir soal. 
Kualitas butir soal yang baik menurut 
Ratnawulan, (163-174) yaitu analisis validitas 
butir soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda. Hasil rekapitulasi analisis 
kualitas butir soal dapat dilihat pada Tabel. 1. 
 
Tabel 1. Tabel Hasil Rekapitulasi Analisis Kualitas Butir Soal 
 
Berdasarkan Tabel. 1 kualitas tes yang 
baik butir soal yang layak digunakan 
berjumlah lima butir soal yaitu nomor soal 












1 Cukup Cukup Sedang Jelek Tidak layak 
2 Cukup Cukup Sedang Baik Layak 
3 Cukup Cukup Sedang Cukup Layak 
4 Sangat Rendah Sangat Rendah Sedang Cukup Tidak layak 
5 Sangat Rendah Sangat Rendah Sukar Sangat Jelek Tidak layak 
6 Sangat Rendah Sangat Rendah Mudah Jelek Tidak layak 
7 Rendah Sangat Rendah Sedang Cukup Tidak layak 
8 Sangat Rendah Sangat Rendah Sedang Sangat Jelek Tidak layak 
9 Cukup Cukup Sedang Baik Layak 
10 Tinggi Cukup Sedang Sangat Baik Layak 
11 Cukup Cukup Sedang Cukup Layak 
12 Rendah Sangat Rendah Sedang Baik Tidak layak 
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tidak layak digunakan adalah berjumlah tujuh 
butir soal yaitu nomor soal 1,4,5,6,7,8, dan 
12. Menurut Mardapi, (2012:129) pada butir 
soal yang belum layak dilakukan revisi 
karena tidak memenuhi standar kualitas yang 
diharapkan. Maka, terdapat tujuh butir soal 
yang direvisi yaitu nomor soal 1, 4, 5, 6, 7, 8, 
dan 12.  
Butir soal yang tidak layak pada analisis 
butir soal dilakukan perbaikan. Setelah butir 
soal diperbaiki langkah selanjutnya adalah 
merakit butir soal menjadi satu kesatuan tes 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
tentang Hukum Newton. Hasil rakitan tes 
kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 
butir soal yang layak digunakan dan butir soal 
yang telah direvisi. 
Pembahasan 
Produk yang dikembangkan pada 
penelitian ini yaitu tes kemampuan berpikir 
kritis peserta didik tentang Hukum Newton 
berjumlah lima belas butir soal yang 
berbentuk objektif pilihan ganda. Tujuan pada 
penelitian ini adalah mengembangkan tes 
yang layak digunakan sebagai alat untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 
tentang materi Hukum Newton di SMP. 
Tujuan pengembangan tes dibagi menjadi 
dua, diantaranya: 
1. Menerapkan Prosedur Pengembangan Tes 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
tentang Hukum Newton di SMP 
Tujuan pertama penelitian 
pengembangan tes yaitu menerapkan 
prosedur pengembangan tes. Prosedur 
pengembangan tes adalah  langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam 
kegiatan pengembangan tes, Arifin 
(2013:88).  
Langkah pertama dalam 
pengembangan tes yaitu pengumpulan 
data awal. Hasil pengumpulan data awal 
didapat berdasarkan observasi pra riset di 
sekolah SMP guna menganalisis 
kebutuhan penelitian pengembangan ini. 
Langkah selanjutnya yang menjadi dasar 
pengembangan yaitu penyusunan 
spesifikasi tes. Penyusunan spesifikasi tes 
dilakukan agar tes yang dikembangkan 
tidak menyimpang dari materi serta aspek 
yang akan dicakup dalam tes (Arikunto, 
2016:200). Dasar pengembangan tes ini 
terletak pada penentuan kisi-kisi tes yaitu 
penentuan aspek kemampuan berpikir 
kritis. Aspek kemampuan berpikir kritis 
yang digunakan pengembangan tes 
kemampuan berpikir kritis menurut 
Facione (1990:7-8) yaitu aspek analisis. 
Aspek kemampuan analisis adalah 
kemampuan peserta didik untuk 
mengklarifikasi kesimpulan berdasarkan 
hubungan antara antara informasi dan 
konsep, dengan pertanyaan yang ada 
dalam masalah (Facione, 2011:4-7). 
Pemilihan aspek analisis disesuaikan pada 
isi Kompetensi Dasar (KD) yang 
berkenaan materi Hukum Newton yaitu 
menganalisis pengaruh gaya terhadap 
gerak berdasarkan Hukum Newton, dan 
penerapannya pada gerak benda. 
Selanjutnya, dilanjutkan pada 
langkah desain produk yaitu kegiatan 
menulis tes dan mentelaah tes. Kegiatan 
menulis tes berupa penentuan bentuk tes 
yaitu bentuk tes objektif pilihan ganda. 
Bentuk tes objektif pilihan ganda ini 
didasarkan pada kegunaan tes itu sendiri 
yaitu untuk mengukur kemampuan peserta 
didik yang lebih kompleks terutama 
berkenaan dengan aspek analisis pada 
kemampuan berpikir kritis (Arifin, 
2013:138). Bentuk tes objektif pilihan 
ganda memiliki kelebihan menurut Basuki 
dan Hariyanto (2015:47-48), diantaranya: 
(1) dapat menilai kemampuan lebih cepat 
dan lebih efisien; (2) mudah dianalisis 
butur soalnya; (3) dapat mengarahkan 
pemikiran peserta didik dalam memilih 
jawaban; dan (4) mencegah pemberian 
skor yang bias dari pengoreksi. Tes 
berbentuk objektif pilihan ganda juga telah 
dikembangkan oleh Ningsih (2018:45) 
pada tes keterampilan berpikir kritis aspek 
analisis. Selain memiliki kelebihan, bentuk 
tes objektif pilihan ganda juga memiliki 
kekurangan pada penelitian yang ini, 
diantaranya memerlukan banyak waktu 
untuk menyusun butir-butir pertanyaan 
yang baik, terutama membuat pilihan 
jawaban yang relatif sama baik secara 
panjang kalimat maupaun materi yang 
digunakan. Bentuk tes objektif pilihan 
ganda juga dapat memicu peserta didik 
tidak jujur dalam pengisian jawaban. 
Peserta didik yang tidak paham materi bisa 
saja memilih pilihan jawaban secara 
7 
 
sembarangan ataupun mencontek 
temannya, sehingga mempengaruhi 
kualitas tes yang akan dianalisis. 
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan tes 
yang digunakan dalam penelitian ini, 
sebaiknya ditambahkan pula bentuk tes 
subjektif uraian untuk melengkapi 
kekurangan bentuk tes objektif pilihan 
ganda. Menurut Arikunto (2016:75), 
bentuk tes subjektif uraian meskipun susah 
dalam pengoreksiannya, tetapi pengoreksi 
dapat lebih luas mengatahui alur berpikir 
peserta didik sebagai responden. 
Sedangkan langkah menelaah tes 
berupa perbaikan tes dan penilaian tes oleh 
validator ahli. Aspek yang ditelaah 
menurut Ratnawulan, (2015:157-158) 
adalah aspek materi, aspek konstruksi, dan 
aspek bahasa yang disusun pada tabel 
telaah soal pilihan ganda. Hasil penilaian 
telaah oleh validator ahli dianalisis 
berdasarkan validitas isi menggunakan 
indeks Aiken V. Indeks Aiken V menurut 
Retnawati (2016:18) merupakan indeks 
kesepakatan ahli terhadap kesesuaian butir 
soal dengan indikator yang ditelaah. 
Setelah desain produk, selanjutnya 
melakukan uji coba tes skala kecil. 
Menurut Arifin (2013:101), tujuan dari uji 
coba skala kecil yaitu untuk mengetahui 
butir soal yang layak dan butir soal yang 
perlu diperbaiki. Uji coba pada penelitian 
ini tidak boleh hanya dilakukan dalam 
skala kecil saja. Arikunto, (2016:104), 
menyatakan responden yang banyak dan 
beragam akan menunjukkan reliabilitas 
yang lebih besar daripada yang 
diujicobakan pada kelompok tertentu yang 
diambil secara dipilih. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan uji coba lagi yaitu uji coba 
skala besar untuk menghasilkan kualitas 
tes yang lebih baik demi kelayakan tes. 
Langkah selanjutnya yaitu revisi uji 
coba skala kecil. Pada langkah revisi uji 
coba skala kecil dilakukan analisis data 
untuk diperbaiki kembali tes yang tidak 
dinyatakan layak dan dirakit kembali. 
Berdasarkan analisis kualitas tes, dapat 
diketahui butir soal yang layak dan tidak 
layak. Butir soal yang layak adalah butir 
soal yang baik ditinjau berdasarkan 
kualitas tes tingkat validitas butir soal, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda (Ratnawulan, 2015:163). 
Sedangkan pada perbaikan tes, hal yang 
dilakukan adalah merevisi butir soal yang 
tidak layak. Revisi butir soal diantaranya 
redaksi kata dan perbaikan gambar. 
Perbaikan pada gambar penting dilakukan 
karena gambar dapat memvisualisasikan 
konsep yang masih abstrak, khususnya 
konsep Hukum Newton (Gusfarin. 
2013:2). Redaksi kata dan perbaikan 
gambar ini dilakukan agar membuat 
rumusan soal menjadi jelas sehingga 
mudah dimengerti peserta didik. Menurut 
Arikunto (2016:103) kejelasan rumusan 
soal dapat meningkatkan kualitas butir 
soal. 
Langkah terakhir pada 
pengembangan tes ini yaitu langkah 
merakit tes menjadi satu kesatuan tes. Hal 
yang harus diperhatikan dalam merakit tes 
yaitu terletak pada pengelompokan bentuk 
soal khususnya pengelompokan indikator 
(Arifin, 2013:102-103). Setelah butir soal 
dikelompokan, kemudian dirakit 
berdasarkan nomor urut butir soal menjadi 
suatu tes yang utuh yaitu tes kemampuan 
berpikir kritis materi Hukum Newton di 
SMP. 
2. Mengidentifikasi Kualitas Butir Tes 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
tentang Hukum Newton di SMP 
Tujuan kedua penelitian 
pengembangan tes yaitu mengidentifikasi 
kualitas butir tes yang baik menurut 
Ratnawulan, (2015:163) yaitu berdasarkan 
tingkat validitas butir soal, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 
Berikut ini, rincian kelayakan tes 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
tentang Hukum Newton di SMP 
berdasarkan kualitas tes secara bertahap 
yaitu: 
a) Validitas Tes 
Validitas tes adalah ketepatan 
mengukur yang dimiliki tes dalam 
mengukur suatu yang seharusnya 
diukur (Ratnawulan, 2015:173). 
Validitas dalam penelitian ini terdiri 
dari dua, yaitu validasi isi yang 
dilakukan sebelum uji coba dan 
validasi butir soal yang dilakukan 
setelah uji coba.  
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Validitas isi berkenaan dengan 
kesanggupan tes dalam mengukur isi 
yang seharusnya diukur tanpa melalui 
pengujian statistik (Sudjana, 
2016:13). Cara pembuktian validasi 
isi ditentukan dengan kesepakatan 
ahli yang dapat menggunakan indeks 
Aiken V. Indeks Aiken V dapat 
mengukur keseluruhan setiap butir 
soal dengan indikator yang akan 
diukur menggunakan butir soal 
tersebut (Retnawati, 2016:18). 
Validasi isi pada penelitian ini 
dilakukan oleh empat orang ahli oleh 
dua orang dosen Fisika FKIP 
UNTAN dan dua orang guru mata 
pelajaran IPA di SMP Negeri 3 
Sungai Raya Kabupaten Bengkayang.  
Hasil validasi isi yang dilakukan oleh 
keempat ahli memperoleh nilai 
sebesar 0,734 termasuk kategori 
sedang.   
Sedangkan, validitas butir soal 
berkenaan dengan kevalidan setiap 
butir soal yang menggunakan 
pengujian statistik dengan pencarian 
korelasi (Kholis, 2017). Pengujian 
statistik pada validitas butir soal yang 
dilakukan berdasarkan tabel r product 
moment dengan  = 5 %. Hasil 
validitas butir soal berdasarkan tabel r 
product moment, terdapat enam butir 
soal yang dinyatakan valid yaitu butir 
soal nomor 1, 2, 3, 9, 10, 11, dan 
terdapat enam butir soal yang 
dinyatakan tidak valid yaitu nomor 4, 
5, 6, 7, 8, dan 12. Menurut Arikunto 
(2016:90), ketidakvalidan butir soal 
pada penelitian ini dikarenakan butir 
soal tersebut tidak mempunyai 
dukungan yang besar terhadap skor 
total yang ada. Artinya, butir soal 
yang tidak valid pada kenyataannya 
skor peserta didik perbutir soal tidak 
korelasi dengan skor total yang 
dihasilkan seluruh peserta didik pada 
hasil uji coba. Berdasarkan Lampiran 
B-2, pada butir soal nomor 5 yang 
memiliki nilai koefisien korelasi 
paling rendah r hitung yaitu –0,011, 
dapat dilihat dari skor-skor yang 
tertera yaitu peserta didik bernama 
Aldi Hardiansyah yang hanya 
memiliki skor total 3 dapat 
memperoleh skor 1, sedangkan Nabil 
Satrio Wardana dan Risti Firatika 
yang mempunyai skor total yang 
sama yaitu 7 skor total, tetapi tidak 
sama pada skor butir soal no 5. Maka 
validitas butir soal no 5 tersebut 
kurang menyakinkan, oleh karena itu 
dinyatakan tidak valid. 
Faktor yang mempengaruhi 
ketidakvalidan butir soal disebabkan 
oleh butir soal itu sendiri. Butir soal 
dengan kalimat yang panjang dan 
berbelit-belit dapat membuat peserta 
didik sulit menangkap makna dari 
pertanyaan soal, (Sudjana, 2016:12). 
Pada soal tes uji coba yaitu butir soal 
nomor 5 diduga peserta didik salah 
menangkap makna pertanyaan. Pada 
pertanyaan butir soal nomor 5 
dimaksudkan peserta didik dapat 
menilai alasan dan argumen dari 
seseorang, tetapi terdapat kesalahan 
dalam kalimat pertanyaan yang 
ditampilkan pada soal sehingga 
membuat peserta didik salah 
menjawab. Hal ini dikarenakan 
terdapat kesalahan dalam merangkai 
kalimat  pada butir soal yang 
membuat kalimat kurang jelas. 
b) Reliabilitas Tes 
Reliabilitas tes adalah tingkat 
konsisten suatu tes dapat dipercaya, 
(Metondang, 2009). Suatu tes 
dikatakan reliabel apabila selalu 
memberikan hasil yang sama jika 
diteskan pada kelompok yang sama 
pada waktu yang berbeda (Arifin, 
2013:258). Pada penelitian 
pengembangan ini, metode analisis 
yang digunakan yaitu metode analisis 
KR-20. Pemilihan KR.20 didasarkan 
karena cocok digunakan untuk bentuk 
tes yang akan dikembangkan yaitu tes 
objektif pilihan ganda. Selain itu, 
metode analisis KR.20 dipilih karena 
metode ini tanpa mengkorelasikan 
dari dua tes, melainkan 
mengkorelasikan setiap butir soal 
dengan satu tes dengan butir-butir 




Analisis reliabilitas dilakukan dua 
kali yaitu pada butir soal yang valid 
dan butir soal yang tidak valid. Butir 
soal yang tidak dinyatakan valid tidak 
dilibatkan lagi, karena dapat 
mempengaruhi kualitas tes lainnya 
seperti reliabilitas (Sundayana, 
2016:73). Hasil reliabilitas tes 
berdasarkan metode analisis KR-20, 
memiliki tingkat reliabilitas kategori 
cukup sebesar 0,607 pada butir soal 
yang dinyatakan valid yaitu butir soal 
nomor 1, 2, 3, 9,10, 11, dan memiliki 
tingkat kategori sangat rendah sebesar 
-1, 305 pada butir soal yang tidak 
dinyatakan valid yaitu butir soal 
nomor 4,5,6,7, 8, dan 12. Berdasarkan 
hasil analisis reliabilitas dapat dilihat 
bahwa reliabel tidaknya butir soal ada 
hubungannya dengan kevalidan butir 
soal. Arikunto (2016:101), 
menyatakan tinggi rendahnya 
validitas menunjukkan tinggi 
rendahnya reliabilitas tes yaitu 
terdapat pada korelasi setiap skor 
dengan skor total yang dihasilkan 
seluruh peserta didik. 
Faktor reliabel tidaknya butir soal 
dipengaruhi kualitas butir-butir soal 
pada tes (Arikunto, 2016:101). Pada 
butir soal yang tidak valid tersebut 
memiliki rumusan soal yang kurang 
jelas dan kurang tepat dalam 
mengarahkan soal kepada jawaban 
sehingga menimbulkan peserta didik 
salah menjawab. Faktor lain yang 
mempengaruhi reliabel tidaknya butir 
soal yaitu berdasarkan uji coba yang 
digunakan terkait jumlah responden. 
Uji coba skala besar akan 
menunjukkan reliabilitas yang lebih 
besar daripada yang diujicobakan 
pada skala kecil (Amalia, 2014). 
Selain itu, faktor penyelenggaraan tes 
yang bersifat diluar dugaan juga bisa 
mempengaruhi reliabel tidaknya butir 
soal (Arikunto, 2016:104), 
diantaranya: (1) ketenangan 
responden dalam mengerjakan tes 
karena petunjuk yang kurang jelas 
pada butir soal sehingga membuat 
responden banyak bertanya; (2) 
ketegangan perasaan responden 
dalam mengerjakan tes yang 
diakibatkan pengawasan terlalu ketat 
yang membuat peserta didik tidak 
leluasa mengerjakan tes; (3) suasana 
lingkungan dan tempat tes yang 
berisik sehingga menyebabkan tidak 
terfokusnya peserta didik dalam 
mengerjakan tes. 
c) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran adalah derajat 
kesukaran suatu butir soal (Arifin, 
2013:266). Hasil tingkat kesukaran 
yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah (1) memiliki tingkat kesukaran 
kategori mudah berjumlah satu soal 
yaitu butir soal nomor 6; (2) memiliki 
tingkat kesukaran kategori sedang 
berjumlah sembilan soal yaitu butir 
soal no 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, dan 
12; dan (3) memiliki tingkat 
kesukaran kategori sukar berjumlah 
satu soal yaitu butir soal no 5. 
Berdasarkan analisis tingkat 
kesukaran tersebut, maka  terdapat 
sepuluh butir soal yang baik 
digunakan berdasarkan tingkat 
kesukaran.  
Butir soal yang baik adalah butir 
soal yang tidak terlalu mudah dan 
tidak terlalu sukar yaitu pada kategori 
sedang. Butir soal yang terlalu mudah 
tidak merangsang peserta didik untuk 
menjawab soal, sebaliknya butir soal 
yang terlalu sukar akan menyebabkan 
peserta didik akan menyebabkan 
peserta didik putus asa karena diluar 
jangkauannya (Kholis, 2017). 
Sudjana, (2016:136) juga menyatakan 
butir soal yang memiliki kategori 
sedang umumnya menyangkut aspek 
analisis. 
Faktor yang mempengaruhi 
tingkat kesukaran suatu butir soal 
dapat ditinjau dari sifat materi yang 
ditanyakan (Sudjana, 2016:136). 
Berdasarkan butir soal yang 
dikategorikan mudah yaitu butir soal 
nomor 6 merupakan butir soal yang 
bersifat materi berisi fakta penerapan 
Hukum Newton. Jadi, dimungkinkan 
peserta didik merasa mudah 
mengerjakan butir soal nomor 6.  
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Namun, faktor yang berdasarkan 
sifat materi juga tidak menjamin 
menyatakan tingkat kesulitan suatu 
butir soal. Sudjana, (2016:136) juga 
menyatakan hal yang lain yaitu 
tingkat kesukaran juga dapat 
dipengaruhi oleh ruang lingkup 
materi yang akan diujikan, baik luas 
ataupun kedalamannya. Berdasarkan 
butir soal nomor 5 yang sama halnya 
pada butir soal nomor 6 yaitu bersifat 
materi berisi fakta penerapan Hukum 
Newton, tetapi memiliki tingkat 
kesukaran pada kategori sukar. Hal ini 
dimungkinkan bahwa pada butir soal 
nomor 5 memiliki tingkat materi yang 
dalam bagi peserta didik karena berisi 
fakta yang jarang ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari.  
d) Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan 
butir soal membedakan peserta didik 
yang mempunyai kemampuan tinggi 
dan rendah (Ratnawulan, 2015:167). 
Pada analisis daya pembeda terdapat 
kejadian khusus karena responden 
bersifat ganjil. Purwanto, (2014:107) 
menyatakan, jika jumlah responden 
berjumlah ganjil, maka responden 
yang diurutan tengah dikeluarkan 
dalam analisis daya pembeda. Maka 
berdasarkan uji coba, peserta didik 
yang awalnya berjumlah 23 orang, 
digenapkan menjadi 22 orang. 
Hasil daya pembeda butir soal 
yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah (1) memiliki tingkat daya 
pembeda dengan kategori sangat jelek 
berjumlah dua butir soal pada butir 
soal no 5 dan 8; (2) memiliki tingkat 
daya pembeda dengan kategori jelek 
berjumlah dua butir soal pada butir 
soal no 1 dan 6; (3) memiliki tingkat 
daya pembeda dengan kategori 
sedang berjumlah empat butir soal 
pada butir soal no 3, 4, 7, dan 11; (4) 
memiliki tingkat daya pembeda 
dengan kategori baik berjumlah tiga 
butir soal pada butir soal no 2, 9, 12; 
dan (5) memiliki tingkat daya 
pembeda dengan kategori sangat baik 
berjumlah satu butir soal pada butir 
soal no 10. Berdasarkan analisis daya 
pembeda, maka  terdapat delapan 
butir soal yang baik digunakan. Butir 
soal yang baik adalah butir soal yang 
dapat membedakan kemampuan 
peserta didik pada kategori sangat 
baik, baik, dan sedang (Arikunto, 
2016:231). 
Faktor yang mempengaruhi 
tingkat daya pembeda yaitu tingkat 
kesukaran butir soal. Butir soal yang 
tidak memiliki daya pembeda diduga 
butir soal tersebut terlalu mudah dan 
terlalu sukar (Sudjana, 2016:144). 
Butir soal yang memiliki kategori 
daya pembeda jelek pada butir soal 
nomor 6 dan memiliki kategori daya 
pembeda sangat jelek pada butir soal 
nomor 5 menunjukkan butir soal yang 
sukar dan mudah.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa telah 
dikembangkan lima belas butir soal tes yang 
menghasilkan lima butir soal yang layak 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
peserta didik materi Hukum Newton di SMP.  
1. Prosedur pengembangan tes kemampuan 
berpikir kritis peserta didik tentang Hukum 
Newton melalui langkah-langkah 
pengembangan tes yaitu:  
a. Pengumpulan data awal 
Pengumpulan data awal dilakukan pra 
riset di sekolah.  
b. Perencanaan  
Perencanaan pengembangan tes berupa 
penyusunan spesifikasi.  
c. Desain produk 
Desain produk yang dilakukan yaitu 
menulis tes dan menelaah tes.  
d. Uji coba skala kecil 
Uji coba skala kecil dilakukan di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang. 
e. Revisi uji coba skala kecil 
Merivisi uji coba skala kecil yang 
dilakukan yaitu mengenalisis butir tes, 
memperbaiki tes, dan merakit tes.  
2. Kualitas tes kemampuan berpikir kritis 
peserta didik tentang Hukum Newton di 
SMP, diantaranya berdasarkan tingkat: 
a. Validitas butir soal menghasilkan enam 
butir soal yang valid dari dua belas butir 
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soal, dengan koefisien korelasi r hitung 
sebesar 0,426 - 0,712 
b. Reliabilitas tes menghasilkan enam 
butir soal yang reliabel dan enam butir 
soal yang tidak reliabel, dengan 
koefisien korelasi r11 sebesar 0,607. 
c. Tingkat kesukaran menghasilkan 
sepuluh butir soal yang baik digunakan 
dari dua belas butir soal, dengan indeks 
TK sebesar 0,35 – 0,70. 
d. Daya pembeda menghasilkan delapan 
butir soal yang baik digunakan dari dua 
belas butir soal, dengan indeks DP 
sebesar 0,273 – 0,727. 
Saran  
Berdasarkan hasil pada penelitian ini, 
telah dikembangkan tes yang layak berjumlah 
lima butir soal untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Maka, secara 
umum disarankan: 
1. Bagi guru, diharapkan dapat 
mengembangkan instrumen tes 
kemampuan berpikir kritis berdasarkan 
setiap aspek kemampuan berpikir kritis. 
2. Bagi guru diharapkan dapat 
mengembangkan instrumen tes 
kemampuan berpikir kritis pada setiap 
materi fisika di SMP. 
3. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut mengembangkan 
pengembangan instrumen bentuk tes 
yang lain. 
4. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut pengembangan instrumen 
tes sampai pada uji coba skala besar. 
5. Bagi peneliti diharapkan dapat 
mengembangkan instrumen tes 
kemampuan berpikir kritis 
menambahkan analisis kualitas tes 
yang lain seperti analisis validitas 
konstruk. 
6. Bagi guru diharapkan dapat 
mengembangkan instrumen tes 
kemampuan berpikir kritis dengan 
menambahkan alasan terbuka pada 
bentuk tes onjektif pilihan ganda.  
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